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ABSTRAK

Pemberdayaan anak berkebutuhan khusus di MI 2 Jombang Jember dilaksanakan
melalui pendekatan Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset (ABCD), dengan fokus
pada pengembangan keterampilan kreatif. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran inklusif adaptif
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Metode ABCD
mendorong pemanfaatan potensi yang ada dalam masyarakat, termasuk individu,
lembaga, dan jaringan sosial. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa guru mengalami
peningkatan pemahaman tentang model pembelajaran inklusif, seperti pembelajaran
kolaboratif, berbasis proyek, dan pembelajaran berdiferensiasi. Guru juga diberikan
ruang praktik langsung untuk menerapkan metode-metode tersebut di kelas. Selain itu,
pendekatan pembelajaran berbasis gaya belajar visual, auditori, dan Kkinestetik
diperkenalkan melalui media pendidikan kreatif. Keberhasilan program ini didukung
oleh keterlibatan aktif guru, dukungan orang tua, dan kolaborasi dengan masyarakat.
Untuk memastikan keberlanjutan, program ini memerlukan pelatihan lebih lanjut,
evaluasi berkala, dan kolaborasi dengan pihak eksternal. Diharapkan kegiatan ini
memberikan dampak positif yang berkelanjutan dalam mendukung pendidikan inklusif
dan mengembangkan potensi anak disabilitas di MI 2 Jombang.

Kata Kunci: disabilitas, pemberdayaan, pembelajaran inklusif, keterampilan kreatif
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PENDAHULUAN

Disabilitas mengacu pada keterbatasan fisik atau mental yang menyulitkan
seseorang untuk beraktivitas atau berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. WHO
memperkirakan sekitar 1,3 miliar orang, atau sekitar 16% populasi dunia, menyandang
disabilitas. Sayangnya, masyarakat masih memandang negatif penyandang disabilitas.
Mereka seringkali dianggap sebagai beban bagi orang lain. Penyandang disabilitas, baik
bawaan lahir maupun akibat kecelakaan, seringkali memiliki pandangan pesimis
terhadap kondisi mereka. Hal ini berujung pada stereotip negatif, baik dari orang lain
maupun diri mereka sendiri, yang merasa tidak mampu. Lebih jauh lagi, kenyataan lebih
sulit bagi penyandang disabilitas yang mengalami disabilitas mendadak akibat
kecelakaan atau kondisi lainnya. Kondisi ini seringkali membuat mereka merasa putus
asa karena merasa dunia tidak adil kepada mereka. Disabilitas yang mereka alami
menghalangi mereka untuk melakukan banyak hal yang sebelumnya mereka anggap
remeh. Oleh karena itu, dukungan mental dari keluarga, teman, dan masyarakat sangat
penting untuk membantu mereka menerima kondisi mereka dan memotivasi mereka
untuk terus bersemangat. Di Indonesia, jumlah penyandang disabilitas tercatat sekitar
22,97 juta jiwa, atau sekitar 8,5% dari total penduduk.

Menurut penelitian Auhad Jauhari, anak-anak penyandang disabilitas memiliki
hak yang sama dengan anak-anak lainnya untuk mendapatkan pendidikan. Mereka
berhak untuk menjadi bagian dari lingkungan sosialnya, dengan dukungan penuh dari
sistem pendidikan, kesehatan, ketenagakerjaan, dan layanan sosial. Namun, pada
kenyataannya, masih banyak anak penyandang disabilitas yang kesulitan mengakses
pendidikan. Menurut laporan Tempo, ketimpangan pendidikan masih menjadi masalah
besar yang belum terselesaikan. Ketua Ikatan Disabilitas Indonesia (IDI) tersebut juga
menyatakan bahwa tingkat partisipasi anak-anak penyandang disabilitas dalam
pendidikan formal masih sangat rendah. Hal ini menunjukkan adanya hambatan bagi
integrasi penyandang disabilitas ke dalam sistem pendidikan umum.

MI 2 Jombang Jember merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar Islam yang
mempunyai kelas anak-anak penyandang disabilitas. Madrasah ini berupaya
memberikan layanan pendidikan yang setara bagi semua siswa tanpa memandang
keterbatasan fisik maupun mental. Oleh karena itu, semakin banyaknya siswa
penyandang disabilitas yang belajar di MI 2 Jombang menjadi hal yang sangat penting
dan bermakna.

Jumlah siswa disabilitas ada 16 siswa disabilitas. Peran MI 2 Jombang sebagai
lembaga inklusif yang terbuka dan menerima keberagaman. Keberadaan mereka tidak
hanya menegaskan komitmen sekolah dalam memberikan hak pendidikan bagi semua
anak, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran bagi seluruh anak sekolah untuk
menghargai perbedaan dan menumbuhkan sikap empati.

Selain itu, peningkatan jumlah siswa penyandang disabilitas menunjukkan adanya
kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan madrasah dalam memberikan layanan
yang layak dan berkualitas. Lingkungan MI 2 Jombang yang ramah, adaptif, serta
didukung oleh guru-guru yang telah mendapatkan pelatihan berbasis pendekatan Asset-
Based Community Development (ABCD) membuat madrasah ini mampu menampung
lebih banyak siswa dengan kebutuhan khusus. Siswa belajar untuk menghargai teman
yang berbeda, sementara siswa disabilitas mendapatkan ruang untuk berkembang
sesuai potensinya.

Keunikan dari kegiatan pengabdian ini terletak pada pendekatan yang digunakan,
yakni Asset-Based Community Development (ABCD). Pendekatan ini berfokus pada
pemanfaatan potensi, aset, dan kekuatan yang telah ada di sekolah serta lingkungan
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sekitarnya—baik guru, siswa, orang tua, maupun masyarakat—untuk mengembangkan
proses pembelajaran inklusif. Pengabdian tidak hanya memberikan pelatihan atau
sosialisasi, tetapi juga menggerakkan partisipasi seluruh warga madrasah dalam
menciptakan ruang belajar yang memberdayakan siswa disabilitas melalui kreativitas
guru dan kolaborasi komunitas.

Lebih lanjut, bakat yang dimiliki anak-anak penyandang disabilitas juga perlu
dikembangkan lebih lanjut. Namun, pengembangan bakat ini menghadapi tantangan
tersendiri, terutama dalam mengidentifikasi dan mengarahkan bakat yang tepat untuk
setiap anak. Seorang guru di lembaga tersebut mengungkapkan bahwa mereka
seringkali kesulitan menentukan bakat mana yang perlu dikembangkan karena
kurangnya bimbingan dan keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, mengembangkan
keterampilan kreatif dapat menjadi salah satu cara untuk memberdayakan anak-anak
penyandang disabilitas, baik untuk meningkatkan kepercayaan diri maupun mengasah
potensi mereka.

Pemberdayaan melalui keterampilan kreatif merupakan langkah krusial dalam
membuka peluang yang lebih besar bagi penyandang disabilitas. Dengan keterampilan
ini, mereka tidak hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga
menemukan bakat terpendam yang dapat dikembangkan. Misalnya, melalui kerajinan
tangan, anak-anak penyandang disabilitas dapat mengembangkan kreativitas dan
merasa lebih dihargai atas kemampuan mereka. Program pemberdayaan ini bertujuan
untuk mengidentifikasi cara-cara pemberdayaan anak-anak penyandang disabilitas di
MI 2 Jombang, dengan fokus pada pengembangan keterampilan kreatif. Diharapkan
melalui pemberdayaan ini, anak-anak penyandang disabilitas dapat mengembangkan
pengetahuan dan bakat mereka dengan lebih baik.

Dengan demikian, pengabdian di MI 2 Jombang Jember menjadi penting dan
bernilai strategis karena mengintegrasikan pemberdayaan guru, penguatan pendidikan
inklusif, serta pemanfaatan aset lokal untuk mewujudkan lingkungan belajar yang adil
dan berkelanjutan bagi seluruh siswa, termasuk anak-anak penyandang disabilitas.

METODE

Pemberdayaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan
metode Pengembangan Masyarakat Berbasis Aset (ABCD). ABCD merupakan
pendekatan yang berfokus pada pengembangan masyarakat dengan memanfaatkan
potensi yang ada, seperti di bidang pendidikan, ekonomi, dan sebagainya. Terdapat lima
jenis aset atau potensi yang menjadi fokus dalam metode ini, yaitu: aset individu,
asosiasi, lembaga, aset fisik atau material, dan koneksi atau jaringan komunikasi.
Dengan demikian, inti dari metode ABCD adalah memberdayakan dan mengembangkan
masyarakat berdasarkan aset yang ada, baik berupa individu, asosiasi, lembaga, fasilitas
fisik, maupun jaringan komunikasi yang luas. Metode ABCD ini menekankan pentingnya
keterlibatan aktif seluruh warga masyarakat dalam setiap tahapan pemberdayaan.

Dari proses penentuan topik, penemuan aset, perumusan mimpi, perancangan
strategi, hingga implementasi dan evaluasi, setiap langkah melibatkan kolaborasi erat
antara fasilitator dan masyarakat. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
pemberdayaan yang dilakukan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan potensi
masyarakat yang ada. Dengan pendekatan berbasis ABCD, diharapkan pemberdayaan
ini dapat menghasilkan perubahan berkelanjutan di MI 2 Jombang Jember. Anak-anak
penyandang disabilitas yang menjadi fokus pemberdayaan dapat mengembangkan
potensi dan keterampilan mereka dengan lebih baik, sehingga memungkinkan mereka
meraih peluang yang lebih besar dalam pendidikan, kehidupan sosial, dan masa depan
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mereka. Melalui pendekatan ini, diharapkan masyarakat di MI 2 Jombang Jember,
termasuk anak-anak penyandang disabilitas, guru, dan keluarga, dapat bekerja sama
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan anak-anak penyandang
disabilitas. Dengan memanfaatkan aset yang ada, baik individu, asosiasi, maupun
kelembagaan, pemberdayaan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang
berkelanjutan bagi masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Program pemberdayaan ini diselenggarakan selama dua hari, menghadirkan
pembicara yang ahli di bidangnya. Selama kegiatan ini, para guru mendapatkan teori
yang bermanfaat dan kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung metode-
metode yang relevan dengan tantangan yang mereka hadapi di lapangan. Hal ini
memungkinkan mereka untuk lebih percaya diri dalam menerapkan pendekatan yang
lebih kreatif dan inklusif di dalam kelas. Program pemberdayaan ini juga memberikan
gambaran praktis tentang berbagai model dan metode pembelajaran yang relevan
dengan kebutuhan siswa, terutama mereka yang berkebutuhan khusus. Para guru
diajarkan untuk mengintegrasikan kreativitas ke dalam proses pembelajaran sehari-
hari. Lebih lanjut, kegiatan ini membekali guru dengan keterampilan baru untuk
menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan adaptif yang dapat mengakomodasi
keberagaman di dalam kelas. Salah satu fokus utama program pemberdayaan ini adalah
bagaimana mengintegrasikan unsur-unsur inklusivitas ke dalam setiap model
pembelajaran. Beberapa model yang diperkenalkan antara lain pembelajaran
kolaboratif, yang mendorong interaksi antar siswa dari beragam latar belakang, dan
pembelajaran berbasis proyek, yang menyediakan tugas-tugas kreatif dengan tetap
mempertimbangkan keterbatasan masing-masing siswa. Lebih lanjut, metode
diferensiasi juga diperkenalkan, yang mengadaptasi tugas, media, dan pendekatan
pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan setiap siswa.

Program pemberdayaan ini tidak hanya memberikan transfer ilmu, tetapi juga
menyediakan ruang praktik bagi para guru untuk langsung mencoba berbagai model
dan metode yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini memberikan simulasi realistis
tentang cara menangani situasi kelas inklusif dengan beragam kebutuhan siswa. Setelah
program pemberdayaan ini, para guru merasa lebih mampu mengelola keberagaman di
kelas. Mereka dapat memahami dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai
dengan beragam kebutuhan siswa, terutama mereka yang berkebutuhan khusus. Para
guru Kkini memiliki pemahaman yang lebih baik tentang teknik diferensiasi
pembelajaran, yang memungkinkan mereka untuk menyesuaikan metode pengajaran,
tugas, dan media dengan kemampuan masing-masing siswa.

Kegiatan Pengabdian ini secara nyata memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kapasitas dan profesionalitas guru di madrasah dalam melaksanakan
pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, guru menunjukkan peningkatan dalam pengetahuan pedagogik,
keterampilan mengajar yang kreatif, serta sikap positif terhadap pendidikan inklusif.
Perubahan ini tidak hanya bersifat individual, tetapi juga berdampak pada lingkungan
kerja yang lebih kolaboratif dan terbuka terhadap inovasi.

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Pedagogik

Hasil observasi menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan dan
pendampingan, guru mulai menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam
memahami karakteristik anak berkebutuhan khusus (ABK). Dari 10 guru yang diamati,
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80% guru dapat mengidentifikasi kebutuhan belajar anak dengan tepat dan menyusun
rencana pembelajaran yang disesuaikan. Sebelumnya, sebagian besar guru (sekitar
60%) mengaku belum memahami cara melakukan adaptasi kurikulum bagi siswa
disabilitas.

Guru juga menunjukkan peningkatan dalam merancang strategi pembelajaran
kreatif. Berdasarkan hasil kegiatan, dalam tiga minggu pasca-pelatihan, guru telah
menghasilkan 12 media pembelajaran inovatif, seperti kartu bergambar, alat peraga
taktil, dan permainan edukatif berbasis kelompok. Aktivitas ini menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan dalam mengembangkan media pembelajaran yang
kontekstual dan sesuai gaya belajar anak.

Temuan ini sejalan dengan pendapat Forlin (2010) yang menegaskan bahwa
guru inklusif perlu memiliki kompetensi dalam mengadaptasi strategi belajar-mengajar
agar sesuai dengan kebutuhan siswa yang beragam. Dengan demikian, peningkatan
keterampilan guru pasca-PK Mini merupakan indikasi keberhasilan dalam penguatan
kapasitas pedagogik mereka.

Peningkatan Kepercayaan Diri dan Sikap Inklusif

Hasil wawancara menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam kepercayaan
diri guru. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian guru menyatakan kurang yakin
dapat mengajar anak disabilitas karena keterbatasan pengetahuan dan pengalaman.
Namun setelah pelatihan, mereka menunjukkan peningkatan self-efficacy yang kuat.

Sebagai contoh, salah satu guru kelas inklusif menyampaikan:

“Dulu saya takut salah memperlakukan anak disabilitas, tapi setelah pelatihan
saya jadi tahu pendekatannya seperti apa. Sekarang saya merasa lebih siap dan percaya
diri.”

Hasil observasi mendukung pernyataan tersebut. Guru yang semula pasif kini
lebih aktif berinteraksi dengan siswa ABK, menggunakan bahasa tubuh yang hangat,
serta menyesuaikan instruksi pembelajaran secara lebih fleksibel.

Perubahan ini dapat dijelaskan dengan teori Bandura (1997) tentang self-
efficacy, yang menyebutkan bahwa pengalaman keberhasilan dan dukungan sosial
meningkatkan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya. Ketika guru merasa
berhasil dalam praktik kecil di kelas inklusif, hal itu memperkuat motivasi dan sikap
positif terhadap keberagaman siswa.

Selain kepercayaan diri, sikap empatik dan inklusif juga meningkat. Berdasarkan
hasil angket sederhana terhadap 10 guru, 90% responden menyatakan bahwa setelah
pelatihan, mereka lebih memahami pentingnya memberi kesempatan yang sama
kepada anak berkebutuhan khusus. Hal ini menunjukkan perubahan nilai dan orientasi
guru yang sebelumnya cenderung menekankan “keseragaman” kini bergeser ke arah
“penghargaan terhadap keberagaman”.

Menurut Ainscow & Booth (2002), perubahan sikap ini merupakan inti dari
pendidikan inklusif: guru bukan hanya perlu memahami teknik, tetapi juga memiliki
nilai dan keyakinan bahwa semua anak berhak untuk belajar bersama.

Implementasi Pemberdayaan di MI 2 Jombang

Program pemberdayaan yang dilaksanakan di MI 2 Jombang mengikuti metode
ABCD (Asset-Based Community Development): Define, Discovery, Dream, Design, dan
Deliver. Hasil dari tahapan-tahapan ini telah memberikan dampak yang signifikan
terhadap pengembangan model dan metode pembelajaran inklusif di sekolah. Para guru
yang sebelumnya kesulitan memahami konsep inklusi kini mulai mengembangkan
pemahaman dan keterampilan yang lebih baik. Seorang guru, Ibu Ana, menyatakan
bahwa sebelumnya, para guru kesulitan mengadaptasi metode pembelajaran untuk
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siswa berkebutuhan khusus karena kurangnya pengalaman dan pelatihan. Ibu Dyah,
yang berlatar belakang pendidikan agama, mengungkapkan hal serupa, menyatakan
bahwa ia merasa kurang siap dalam mengelola pembelajaran inklusif.

Selama dua hari pelaksanaan, program ini menghadirkan pembicara-pembicara
yang ahli di bidangnya. Para guru antusias dan merasa sangat terbantu. Bapak Heri
Purwanto menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat karena menggabungkan
teori dengan praktik langsung di kelas. Ibu Afifah juga menambahkan bahwa kegiatan
ini membantu para guru memahami model dan metode pembelajaran kreatif yang
sesuai dengan kebutuhan siswa masa kini.

Ibu Siti Afifah menekankan pentingnya kreativitas dalam merancang model
pembelajaran inklusif. Beliau menyatakan bahwa kegiatan ini membekali guru dengan
keterampilan untuk menciptakan lingkungan belajar yang ramah bagi semua siswa.
Pendekatan yang diperkenalkan meliputi:

a. Model Pembelajaran Kolaboratif: Mendorong interaksi dan pembelajaran bersama
antara siswa dengan latar belakang berbeda.

b. Model Pembelajaran Berbasis Proyek: Mendorong Kkreativitas siswa dengan
mempertimbangkan keterbatasan setiap individu.

c. Metode Diferensiasi: Menyesuaikan pendekatan, media, dan tugas agar relevan
dengan kebutuhan siswa.

Program ini tidak hanya informatif tetapi juga memberikan praktik langsung.
Kepala sekolah menyatakan bahwa hasil utama dari program pemberdayaan ini adalah
peningkatan pemahaman guru tentang strategi pembelajaran inklusif yang kreatif dan
aplikatif, terutama dalam menerapkan pembelajaran yang berdiferensiasi. Beliau juga
berharap adanya tindak lanjut yang berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan
program.

Keberlanjutan Program Pengabdian Masyarakat

Keberlanjutan merupakan aspek kunci dari program ini. Diharapkan dampak
dari kegiatan ini tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga memberikan manfaat
jangka panjang. Salah satu fokus utamanya adalah pemilihan model, strategi, dan media
pembelajaran yang tepat, terutama di kelas inklusif. Program ini juga menekankan
penggunaan media APE (Alat Permainan Edukatif) yang berbasis pada tiga gaya belajar:
visual, auditori, dan kinestetik.

Pembelajaran Visual

Fokus pada pemahaman melalui gambar, warna, dan diagram. Pembelajar visual
dapat dibimbing melalui kegiatan menggambar, melukis, atau mewarnai. Keberhasilan
program ini didukung oleh kreativitas guru dan infrastruktur yang memadai.

Pembelajaran Auditori

Mengandalkan kemampuan mendengar dan mengingat bunyi. Strategi yang
dapat diterapkan meliputi penggunaan media audio, diskusi, dan mnemonik untuk
membantu menghafal. Hal ini sangat membantu siswa penyandang disabilitas dalam
mengembangkan potensi mereka.

Pembelajaran Kinestetik

Cocok untuk siswa yang belajar melalui gerakan dan praktik langsung. Strategi
yang efektif meliputi tugas proyek, praktik langsung, penggunaan alat peraga nyata, dan
aktivitas yang melibatkan gerakan fisik.
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Keberhasilan jangka panjang program ini juga ditentukan oleh dukungan
berbagai pihak, seperti guru, orang tua, dan tokoh masyarakat. Guru merupakan kunci
dalam penerapan pembelajaran inklusif. Orang tua diharapkan memberikan dukungan
moral dan menjaga konsistensi antara rumah dan sekolah. Sementara itu, tokoh
masyarakat berperan dalam memobilisasi dukungan dan sumber daya. Untuk
memastikan keberlanjutan program, pemantauan dan evaluasi berkala diperlukan. Hal
ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program serta
beradaptasi dengan kebutuhan peserta di masa mendatang. Manajemen program yang
baik akan memastikan efektivitas dan dampak berkelanjutannya.

Dengan demikian, kegiatan pemberdayaan berbasis keterampilan kreatif ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dan berkelanjutan dalam mendukung
pendidikan inklusif di MI 2 Jombang. Dukungan pelatihan berkelanjutan bagi guru
merupakan kunci untuk membantu anak-anak penyandang disabilitas mengembangkan
potensi penuh mereka melalui kolaborasi antar pemangku kepentingan.

Analisis Data Observasi
Berikut rangkuman hasil observasi dan wawancara yang menggambarkan
perubahan kapasitas guru setelah PK Mini:

Aspek yang Sebelum PK Mini Sesudah PK Mini Perubahan
Diamati (%)

Pemahaman 4 dari 10 guru memahami 8 dari 10 guru memahami 40%
karakter ABK karakter anak disabilitas  karakter anak dengan baik 0
Penggunaan 3 guru menerapkan 9 guru menggunakan metode

8L . 5 pXa kreatif (storytelling, games, art 60%
strategi kreatif metode bervariasi .

learning)

Kepercayaan diri 9 guru merasa percaya diri dan

. 0
mengajar ABK 4 guru merasa percaya diri siap 50%
Sikap inklusif dan 5 guru menunjukkan 9 guru menunjukkan empati dan

. S ) 40%
empatik empati aktif kolaborasi

Data ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh aspek
kemampuan guru, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.

PEMBAHASAN

Hasil observasi menunjukkan bahwa setelah mengikuti pelatihan dan
pendampingan melalui kegiatan Pengabdian guru mulai menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam memahami karakteristik anak berkebutuhan khusus (ABK). 80%
telah mampu mengidentifikasi kebutuhan belajar anak secara tepat dan menyusun
rencana pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan serta kondisi masing-
masing siswa. Sebelum pelatihan dilakukan, sebagian besar guru, yaitu sekitar enam
puluh persen, mengaku belum memahami cara melakukan adaptasi kurikulum dan
strategi pembelajaran bagi siswa disabilitas.

Perubahan ini tampak dari praktik pembelajaran yang lebih beragam dan
responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Guru mulai menyesuaikan cara mengajar
berdasarkan kemampuan anak, misalnya dengan memberikan instruksi sederhana
kepada anak yang mengalami kesulitan kognitif, menggunakan alat bantu visual bagi
anak dengan hambatan pendengaran, dan memberikan aktivitas kinestetik untuk anak
dengan kebutuhan belajar yang aktif secara fisik. Guru juga menunjukkan peningkatan
dalam hal perencanaan pembelajaran. Selain meningkatnya pemahaman terhadap anak
berkebutuhan khusus, hasil observasi juga memperlihatkan adanya peningkatan
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keterampilan guru dalam merancang strategi pembelajaran kreatif. Dalam waktu tiga
minggu setelah pelatihan, para guru mampu menghasilkan dua belas media
pembelajaran inovatif. Media yang dibuat antara lain kartu bergambar, alat peraga
taktil, dan permainan edukatif berbasis kelompok. Media-media tersebut tidak hanya
menarik minat anak, tetapi juga disesuaikan dengan gaya belajar masing-masing siswa
dari visual, auditori, maupun kinestetik. Aktivitas ini menggambarkan adanya
perkembangan keterampilan pedagogik yang lebih kontekstual, di mana guru mampu
menciptakan alat bantu sederhana namun efektif untuk mendukung proses belajar anak
disabilitas.

Peningkatan ini memperlihatkan bahwa pelatihan dan pendampingan yang
diberikan melalui PK Mini berperan penting dalam memperkuat kompetensi guru.
Sebelumnya, guru lebih banyak menggunakan metode konvensional seperti ceramah
dan penugasan, sedangkan setelah pelatihan mereka mulai berani berinovasi dengan
pendekatan art-based learning, permainan edukatif, dan pembelajaran berbasis proyek.
Metode-metode ini terbukti membuat suasana belajar lebih aktif, menyenangkan, dan
inklusif, di mana anak-anak berkebutuhan khusus dapat berpartisipasi secara setara
dengan teman-teman sekelasnya.

Temuan ini sejalan dengan Forlin (2010) yang mengungkapkan bahwa guru
dalam konteks pendidikan inklusif perlu memiliki kemampuan untuk mengadaptasi
strategi belajar-mengajar sesuai dengan kebutuhan siswa yang beragam. Seorang guru
inklusif tidak cukup hanya memahami teori tentang anak berkebutuhan khusus, tetapi
juga harus mampu menerjemahkan pemahaman tersebut ke dalam praktik
pembelajaran yang nyata, kreatif, dan kontekstual. Dengan demikian, kemampuan guru
untuk merancang media dan strategi pembelajaran yang sesuai merupakan salah satu
indikator penting keberhasilan dalam peningkatan kapasitas pedagogik.

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan pedagogik ini juga berdampak
langsung terhadap efektivitas proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan pengamatan,
siswa terlihat lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar. Anak-anak
yang sebelumnya pasif kini mulai berpartisipasi melalui kegiatan bermain,
menggambar, atau bercerita. Interaksi antara guru dan siswa pun menjadi lebih dekat,
ditandai dengan munculnya komunikasi dua arah yang positif. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang kreatif dan adaptif mampu memberikan pengalaman belajar
yang lebih bermakna bagi anak-anak berkebutuhan khusus.

Perubahan  tersebut sekaligus  menunjukkan adanya  peningkatan
profesionalisme guru. Guru yang mampu menyesuaikan pembelajaran, merancang
media kreatif, serta memahami karakteristik anak didiknya dapat dikatakan telah
menunjukkan sikap reflektif dan inovatif, yang merupakan ciri utama pendidik
profesional. Sebagaimana dijelaskan oleh UNESCO (2017), pemberdayaan guru
merupakan kunci keberhasilan pendidikan inklusif. Guru yang berdaya tidak hanya
menguasai pengetahuan pedagogik, tetapi juga memiliki kepekaan sosial dan nilai-nilai
kemanusiaan dalam mengajar.

Dengan demikian, peningkatan pengetahuan dan keterampilan pedagogik yang
terjadi pasca pelaksanaan menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil memperkuat
kapasitas guru baik dari sisi kognitif maupun praktik. Guru tidak hanya lebih
memahami kebutuhan belajar anak disabilitas, tetapi juga lebih terampil dan percaya
diri dalam merancang strategi pembelajaran kreatif yang mendorong keterlibatan
semua peserta didik.

Pada peningkatan kepercayaan guru hasil wawancara dan observasi
menunjukkan adanya perubahan yang signifikan pada aspek kepercayaan diri dan sikap
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inklusif para guru setelah mengikuti kegiatan pemberdayaan gurudi MI 2 Jombang.
Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar guru menyatakan masih merasa ragu
dan kurang yakin dengan kemampuan mereka dalam mengajar anak-anak
berkebutuhan khusus. Rasa tidak percaya diri tersebut umumnya muncul karena
keterbatasan pengetahuan dan minimnya pengalaman dalam menangani siswa
disabilitas di kelas inklusif. Namun, setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan
intensif, guru mulai menunjukkan peningkatan kepercayaan diri yang nyata dan sikap
yang lebih terbuka terhadap keberagaman di kelas.

Perubahan ini tercermin dari berbagai pernyataan guru dalam wawancara. Salah
satu guru menyampaikan bahwa sebelumnya ia takut melakukan kesalahan dalam
memperlakukan anak disabilitas, tetapi setelah mengikuti pelatihan, ia menjadi lebih
memahami pendekatan yang tepat dan merasa lebih siap serta percaya diri dalam
mengajar. Pernyataan ini menggambarkan perubahan persepsi dan keyakinan diri (self-
efficacy) guru terhadap kemampuan profesionalnya. Hasil observasi di kelas
mendukung hal tersebut, di mana guru yang semula pasif kini tampak lebih aktif
berinteraksi dengan anak berkebutuhan khusus, menggunakan bahasa tubuh yang
ramah, memberi pujian yang konstruktif, serta menyesuaikan instruksi pembelajaran
sesuai dengan kemampuan anak.

Perubahan perilaku ini dapat dijelaskan melalui teori self-efficacy dari Bandura
(1997), yang menyatakan bahwa keyakinan seseorang terhadap kemampuannya akan
meningkat ketika individu memperoleh pengalaman keberhasilan (mastery experience)
dan dukungan sosial dari lingkungan. Dalam konteks ini, pelatihan dan pendampingan
memberikan ruang bagi guru untuk berlatih dan memperoleh pengalaman nyata dalam
mengelola pembelajaran inklusif. Keberhasilan mereka dalam menerapkan strategi
pembelajaran sederhana namun efektif menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi
untuk terus berinovasi. Dukungan dari fasilitator dan sesama guru juga menjadi faktor
penting yang memperkuat perubahan positif ini.

Selain peningkatan kepercayaan diri, hasil wawancara dan angket juga
menunjukkan adanya perkembangan yang signifikan dalam sikap empatik dan nilai-
nilai inklusif guru. Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada sepuluh guru,
sembilan di antaranya (sembilan puluh persen) menyatakan bahwa setelah pelatihan,
mereka lebih memahami pentingnya memberikan kesempatan belajar yang sama bagi
anak berkebutuhan khusus. Sikap inklusif ini tampak dari interaksi guru dengan siswa
di kelas. Guru lebih terbuka dalam menerima perbedaan perilaku dan kemampuan
anak, serta lebih sabar dalam memberikan pendampingan. Mereka mulai menerapkan
pendekatan yang humanis, seperti memberikan dukungan emosional dan dorongan
positif kepada anak yang mengalami kesulitan belajar. Temuan ini selaras dengan
pandangan Ainscow dan Booth (2002) dalam Index for Inclusion, yang menekankan
bahwa keberhasilan pendidikan inklusif tidak hanya diukur dari kemampuan teknis
guru dalam mengajar, tetapi juga dari perubahan nilai dan keyakinan yang melandasi
praktik tersebut. Guru yang memiliki empati dan komitmen terhadap prinsip
kesetaraan akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang ramah, adil, dan
kolaboratif.

Dampak dari penerapan pendekatan ini terlihat jelas. Para guru yang
sebelumnya merasa kesulitan memahami konsep inklusi kini mulai mengembangkan
pemahaman yang lebih baik tentang praktik pembelajaran yang ramah terhadap
keberagaman. Melalui kegiatan pelatihan selama dua hari, para guru memperoleh
pengetahuan teoretis sekaligus praktik langsung yang relevan. Guru menjadi lebih
memahami berbagai model pembelajaran, seperti pembelajaran kolaboratif,
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pembelajaran berbasis proyek, dan pendekatan diferensiasi yang menyesuaikan
strategi, media, serta penilaian dengan kebutuhan masing-masing siswa.

Menurut pernyataan Kepala Madrasah, kegiatan pemberdayaan ini memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam
menerapkan pembelajaran inklusif yang kreatif dan aplikatif. la menegaskan bahwa
kegiatan ini tidak hanya memperluas wawasan guru, tetapi juga mengubah cara
pandang mereka terhadap anak disabilitas. Guru yang sebelumnya merasa canggung
kini menjadi lebih yakin dan antusias dalam berinteraksi dengan siswa berkebutuhan
khusus. Kepala Madrasah juga menekankan pentingnya keberlanjutan program agar
perubahan positif ini tidak berhenti pada tahap pelatihan, melainkan terus berkembang
melalui kegiatan refleksi, pelatihan lanjutan, dan pendampingan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan
kepercayaan diri dan sikap inklusif guru tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi juga oleh proses pembelajaran sosial dan
reflektif yang terjadi selama program berlangsung. Guru belajar dari pengalaman, dari
interaksi dengan sesama peserta, serta dari praktik langsung di kelas. Peningkatan self-
efficacy dan empati ini menjadi pondasi penting bagi terciptanya budaya sekolah yang
lebih inklusif dan berorientasi pada keadilan sosial.

Dengan demikian, program pemberdayaan di MI 2 Jombang telah berhasil
membangun kesadaran baru di kalangan guru bahwa pendidikan inklusif tidak hanya
menuntut kemampuan mengajar anak disabilitas, tetapi juga membutuhkan keyakinan,
kemauan, dan nilai kemanusiaan yang kuat. Guru yang percaya diri, empatik, dan
terbuka terhadap keberagaman adalah kunci utama bagi terwujudnya madrasah
inklusif yang sejati.

KESIMPULAN

Simpulan dari program pemberdayaan yang dilaksanakan di MI 2 Jombang
Jember menunjukkan bahwa kegiatan ini telah berhasil memberikan dampak positif
terhadap pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan pembelajaran inklusif.
Program pemberdayaan ini tidak hanya memberikan teori tetapi juga pengalaman
praktis yang langsung diaplikasikan di lapangan. Guru mempelajari berbagai model dan
metode pembelajaran kreatif, seperti model pembelajaran kolaboratif, berbasis proyek,
dan metode diferensiasi, yang dapat disesuaikan dengan berbagai kemampuan siswa.
Hal ini memungkinkan guru untuk lebih percaya diri dalam mengelola kelas inklusif dan
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung keberagaman. Selain itu, kegiatan
pemberdayaan ini juga menekankan pentingnya kreativitas dalam merancang model
pembelajaran inklusif. Guru dilatih untuk lebih fleksibel dalam mengembangkan materi
dan metode pengajaran yang dapat mengakomodasi kebutuhan masing-masing siswa,
sehingga mereka dapat mengatasi tantangan yang dihadapi siswa berkebutuhan khusus
secara lebih efektif. Dengan pemberdayaan ini, guru di MI 2 Jombang Jember kini lebih
terampil dalam menggunakan berbagai pendekatan yang sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan siswa yang beragam. Hal ini membawa perubahan signifikan dalam cara
mereka mengelola keberagaman di kelas, sekaligus meningkatkan kualitas
pembelajaran menjadi lebih inklusif dan komprehensif.

Berdasarkan hasil program pemberdayaan yang dilaksanakan di MI 2 Jombang
Jember, beberapa saran dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitas
program. Pertama, memastikan pelatihan berkelanjutan tentang pendidikan inklusif
dan keterampilan kreatif bagi guru. Meskipun program pemberdayaan telah
memberikan dampak positif, pelatihan berkelanjutan akan membantu guru tetap
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mengikuti perkembangan pendekatan terbaru dalam pendidikan inklusif. Dengan
pelatihan yang lebih rutin, guru akan menjadi lebih terampil dalam menghadapi
tantangan pembelajaran inklusif yang terus berkembang. Program pemberdayaan ini
dapat diperluas dengan melibatkan pihak eksternal, seperti lembaga atau organisasi
yang berfokus pada pendidikan inklusif. Kolaborasi dengan para ahli di bidang
pendidikan inklusif dapat memperkaya pengetahuan guru dan memberikan wawasan
baru tentang cara-cara yang lebih inovatif untuk mengatasi tantangan yang dihadapi
siswa berkebutuhan khusus.
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